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Maraknya penayangan sinetron yang mengambil setting lokasi sekolah dan 

tokoh peran inti yang berjilbab dalam sinetron telah mempengaruhi sikap, perilaku, 

dan mode busana para wanita dari semua lapisan status sosial dan usia, tidak 

ketinggalan para remaja dan pelajar bahkan mereka cenderung lebih sensitip terhadap 

perubahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan perilaku 

menyimpang siswi berjilbab dan tidak berjilbab. Hipotesis yang diangkat dalm 

penelitian ini adalah Terdapat perbedaan yang meyakinkan (signifikan) perilaku 

menyimpang siswi kelas satu dan dua SMA N 1 Depok Sleman Yogyakarta, siswi 

yang berjilbab lebih baik perilakunya dibanding siswi yang tidak berjilbab. 

Subyek penelitian ini berusia 16-18 tahun, berjenis kelamin perempuan, 

tercatat sebagai siswi kelas satu dan dua SMA N 1 Depok Sleman Yogyakarta. 

Jumlah sampel subyek penelitian seluruhnya 80 siswi yang terbagi menjadi dua 

kelompok, yakni 40 siswi berjilbab dari kelas satu dan dua, dan 40 siswi yang tidak 

berjilbab dari kelas satu dan dua. 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, mengingat data yang 

diinputkan adalah berwujud angka-angka. Untuk menganalisis gambaran umum 

perilaku menyimpang dengan rumus :  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. PENEGASAN JUDUL 

Dalam hal ini penulis perlu memberikan penegasan judul dan batasan 

masalah yang akan dibahas, sehingga tidak timbul penafsiran yang lain dalam 

skripsi ini. Dari judul tersebut yang perlu mendapat pembahasan adalah sebagai 

berikut: 

I. Perilaku Menyimpang. 

Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar atau 

bertentangan dengan aturan-aturan normatif, maupun dengan harapan-

harapan lingkungan sosial yang bersangkutan. Perilaku menyimpang secara 

konsepsional, yang menekankan aspek reaksi sosial adalah perilaku 

menyimpang yang ditetapkan oleh adanya reaksi orang lain terhadap pihak 

pelaku atau tindakan tertentu. Sesuatu yang paling mendasar atau esensial 

dari perilaku menyimpang adalah bahwa kelakuan-kelakuan tersebut 

merupakan berbagai bentuk penyimpangan dari norma-norma yang berlaku 

di dalam lingkungan masyarakat tertentu1.   

Karena begitu banyaknya perilaku menyimpang, maka penulis 

memberi batasan perilaku menyimpang, yaitu : 

a. Memakai sandal jepit di sekolah atau tempat resmi 

b. Membolos sekolah dan meninggalkan kegiatan belajar mengajar 

c. Menggunakan atau mengkonsumsi narkoba 

d. Terlibat dalam pelacuran 
                                                 
1  Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai  Prilaku Menyimpang, Jakarta: Bulan Bintang. 1997. hal 
35,40,61. 
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e. Aksi dan terlibat pencurian 

f. Berbohong 

g. Berkata jorok 

h. Merokok 

i. Mencontek dan meniru jawaban saat ujian 

j. Meledek dan mengejek guru dan orang lain 

k. Berbohong dan bersikap kasar terhadap orang tua 

l. Melakukan sex bebas 

II. Berbusana Jilbab 

Jilbab menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal dalam kitab fiqih 

muslimah disebut sebagai pakaian untuk menutup aurat yang wajib dipakai 

wanita dihadapan laki-laki yang bukan mahramnya dan ketika keluar dari 

rumah menuju masjid dan lainnya yang telah ditentukan oleh syara’ yang 

secara sederhana pakaian wajib bagi kaum wanita harus memiliki sifat-sifat 

sebagai berikut:  

a. Menutup seluruh tubuh, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 

b. Tidak ketat sehingga menggambarkan lekuk tubuh 

c. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 

d. Tidak tipis dan tembus pandang sehingga menampakkan kulit tubuh. 

e. Tidak mencolok dan berwarna yang dapat menarik perhatian. 

f. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir. 

g. Bukan pakaian untuk mencari kemasyuran atau pakaian seperti artis.2 

                                                 
2 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqih Muslimat Ibadah Mu’amalat,  Jakarta: Pustaka Amani.1995. 
hal.87-88. 
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Dengan definisi istilah diatas maka maksud dari judul skripsi “ Studi 

Perbandingan Perilaku Menyimpang Siswi Berjilbab dan Tidak Berjilbab” 

adalah Penelitian yang berusaha mencari perbedaan perilaku menyimpang 

yang dilakukan siswi yang berjilbab dan tidak berjilbab, dan yang menjadi 

subyek penelitian adalah siswa kelas 1 dan 2 SMA N 1 Depok Sleman 

Yogyakarta. Hasil análisisnya untuk generalisasi perilaku menyimpang di 

SMA N 1 Depok.   

Dengan memperhatikan kondisi siswa yang menggunakan seragam 

sekolah dan sifat-sifat busana jilbab, maka penulis membuat stándar jilbab 

berdasarkan busana seragam sekolah yang diijinkan oleh sekolah, yaitu;  

untuk jilbab pakaian seragam baju lengan panjang dengan rok panjang dan 

menggunakan kerudung kepala kain yang menutupi semua rambut kepala 

sampai dada dan dibawah punggung. Kemudian untuk yang tidak berjilbab 

adalah semua siswa yang mengenakan seragam biasa baju lengan pendek 

atau panjang, rok dibawah lutut dan tidak memakai kerudung.     

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kemajuan yang pesat dalam bidang media, memberikan pengaruh 

terhadap perilaku dan sikap generasi muda. Untuk itu, seorang remaja harus 

memiliki jati diri yang jelas agar tidak mudah terpengaruh. Alangkah baiknya, 

jika setiap pengaruh yang datang dari manapun diseleksi ketat. Seorang remaja 

harus tahu mana yang baik dan boleh dilakukan dan sebaliknya.3 Maraknya 

penayangan sinetron-sinetron yang mengambil sekolahan dan siswa-siswi 

                                                 
3 Kedaulatan Rakyat, 4 juni, 2008, Berjilbab Harus Sesuai Tujuan, hal. 2. 
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sebagai tokoh adegan dari ide cerita di berbagai stasiun televisi telah 

mempengaruhi pola pergaulan dan perilaku para remaja, baik yang berstatus 

pelajar maupun bukan pelajar. 

Pola pergaulan dan perilaku yang dipengaruhi oleh penayangan sinetron 

ada yang baik, namun ada juga yang tidak baik dan tidak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat kita. Di antara pengaruh positif adalah 

berbusana jilbab di kalangan para remaja putri dan ibu-ibu jama’ah majlis taklim 

dikarenakan pengaruh sinetron bernuansa islami, yang menampilkan para tokoh 

sinetron berbusana jilbab. 

Namun demikian, tidak menutup kemungkinan mereka (para remaja) 

yang berstatus pelajar mau dan dapat melakukan tindakan, perbuatan atau 

perilaku yang menyimpang dari norma dan aturan yang berlaku dalam suatu 

masyarakat dan lingkungan dia berada. Usia remaja adalah usia yang penuh 

dengan goncangan karena pertumbuhan pribadi yang cepat dari berbagai segi, 

baik jasmani, mental/pikiran, maupun pribadi dan sosial.4 

Apabila para remaja suka melakukan perbuatan yang tidak baik dan 

perilaku-perilaku yang menyimpang dari norma-norma, aturan yang berlaku 

dalam masyarakat dan agama, misalnya mabuk-mabukan atau mengkonsumsi 

dan kecanduan narkoba, suka membolos sekolah bagi para pelajar, suka 

meledek, menghina, meremehkan guru dan orang lain dan lain sebagainya 

niscaya hancurlah suatu bangsa dan negara. Kemajuan dan kelangsungan hidup 

suatu negara terletak ditangan para generasi muda sebagai penerus cita-cita 

bangsa, Negara dan Agama.5 

                                                 
4 Zakiah Darajat  1976 Pembinaan Remaja, Jakarta: Penerbit Bulan Bintang. hal. 38.   
5 Ibid. hal. 39. 
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Remaja dipersiapkan sebagai generasi penerus bangsa yang akan tumbuh 

dan berkembang dan akan menjadi dewasa. Mereka harus dihindarkan dari 

bahaya kenakalan remaja dan penggunaan obat-obat terlarang.6 Penting sekali 

peranan remaja dalam menentukan maju mundurnya suatu bangsa, bahkan 

kepada remajalah harapan bangsa banyak tertumpu. Masa muda dalam jangka 

panjang kehidupan manusia adalah masa yang dapat dikatakan penuh dengan 

vitalitas, harapan dan semangat7 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi dan 

mengembangkan potensi remaja agar tidak terjadi penyimpangan perilaku atau 

setidaknya menguranginya di tengah-tengah kemajuan teknologi dan zaman 

modern adalah menanamkam nilai-nilai keagamaan dan norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat dan lingkungan dia berada. Mereka harus dibimbing 

dan diarahkan pada hal-hal yang positif.8 Misalnya dengan membolehkan 

pakaian jilbab bagi siswi yang beragama islam pada saat bersekolah. 

 Nina Surtiretna dalam bukunya yang berjudul Anggun Berjilbab, busana 

adalah cermin status. Lebih lanjut, ia mengatakan, dari busana yang dikenakan 

dapat diketahui tingkat ekonomi dan status sosial pemakainya. Selain itu juga 

dapat kita nilai citra estetika, kepribadian, dan kualitas moralnya. Kualitas moral 

tampak jelas pada ukuran busana yang disandangnya: apakah pakaian tersebut 

menonjolkan lekuk-lekuk tubuh yang seronoh dan merangsang, atau apakah 

pakaian tersebut mencitrakan kesombongan, keangkuhan, dan sebagainya. 

                                                 
6 Nuryanis,  Romli, 2003  Pendidikan Luar Sekolah, Jakarta: Departemen Agama RI. Derektorat Jendral 
Kelembagaan Agama Islam. hal. 40. 
7 ibid. hal. 18. 
8 Umasitoh, 2004 Skripsi Hubungan Antara Akhlak Dalam Keluarga Dan Akhlak Dalam Bermasyarakat 
Di  Man Klaten,  tidak diterbitkan, Yogyakarta. hal. 5.    
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Ataukah justru sebaliknya, pakaian ini merupakan cerminan dari identitas dan 

jati diri yang luhur.9   

Menurut pengamatan penulis, wanita yang berjilbab cenderung lebih 

memiliki sifat menjaga diri dari perbuatan menyimpang. Pemakaian jilbab 

menunjukkan kadar keimanan seseorang dan kemantapannya dalam 

menjalankan hukum syariat islam. Sehingga wanita yang berjilbab lebih 

menjaga citra diri mereka sebagai hamba Allah dan muslimah. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis terdorong untuk mengadakan 

penelitian terhadap siswi sekolah yang berjilbab dan tidak berjilbab dengan 

memilih judul “Studi Perbandingan Perilaku Menyimpang Siswi Berjilbab dan 

Tidak Berjilbab di SMAN 1 Depok Yogyakarta”. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat  

penulis rumuskan : 

1. Apakah terdapat perbedaan perilaku menyimpang antara siswi  

berjilbab dengan tidak berjilbab? 

2. Bagaimana upaya sekolah dalam penanganan perilaku-perilaku 

menyimpang siswa? 

 

 

 

 

                                                 
9 Nina Surtiretna, et al. 2002. Anggun Berjilbab. Bandung: Al Bayan. Hal. 51.  
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Setiap kegiatan penelitian diharapkan memperoleh temuan-temuan yang menjadi 

tujuan penelitian. Temuan-temuan itu ada yang berupa informasi, pengujian 

hipotesa, dan sebagainya. Temuan-temuan yang sekaligus tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

a). Untuk mengetahui perilaku menyimpang siswi kelas 1 dan 2 di SMA N 1               

Depok Yogyakarta. 

b). Untuk mengetahui perilaku menyimpang siswi berjilbab. 

c). Untuk mengetahui perilaku menyimpang siswi tidak berjilbab. 

d). Untuk mengetahui apakah ada perbedaan perilaku menyimpang antara siswi 

berjilbab dan tidak berjilbab. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan secara teoritis 

Adalah dalam bidang keilmuan, diharapkan penelitian ini menambah khasanah 

Ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam, khususnya dalam Bimbingan perilaku 

keagamaan bagi para siswa. SMA N 1 Depok Sleman Yogyakarta.   

2. Kegunaan secara praktis. 

Adalah sebagai masukan bagi para siswi, para guru dan semua pihak yang terkait 

pada lembaga pendidikan SMA N 1 Depok Yogyakarta  dalam meraih dan 

menggapai keharmonisan kegiatan  belajar mengajar, sehingga terciptalah pretasi 

belajar yang membanggakan bagi para siswi, begitu pula prestasi kerja para guru 

dan  karyawan yang membanggakan. Selain itu juga sebagai upaya membantu 

masyarakat dan sekolah menangani, mensikapi, perilaku-perilaku menyimpang 



 8

yang dilakukan oleh para remaja dan para siswa. Dan selanjutnya dapat membina 

mereka agar dapat hidup sesuai dengan norma-norma yang berlaku dimana 

mereka berada dan islami. Sehingga tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat, sesuai dengan tujuan dan prinsip dari BPI.   

 

F. LANDASAN TEORI 

1. Perilaku menyimpang 

      1.A Pengertian Perilaku Menyimpang 

 Perilaku Menyimpang terdiri dari dua suku kata yaitu; perilaku dan 

menyimpang. Perilaku berasal dari kata baku “laku” yang berarti perbuatan, 

kelakuan: cara menjalankan atau berbuat.10 Perilaku menurut Mustofa adalah 

perwujudan dari akhlak, akhlak itu adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) dan 

bentuknya yang kelihatan dinamakan muamalah (tindakan) atau suluk 

(perilaku).11  Sedangkan kata menyimpang berdasarkan kamus umum Bahasa 

Indonesia berasal dari kata dasar “simpang” berarti memisah (membelok, 

bercabang, melencong) dari jalan yang lurus. Kata “simpang” mendapat awalan 

me- menjadi menyimpang yang berarti tidak menurut jalan yang betul. 

Berdasarkan hal tersebut, pengertian perilaku menyimpang adalah perbuatan 

yang tidak betul dari kebiasaan, hukum, aturan.12 

Perilaku menyimpang adalah perilaku dari warga masyarakat yang 

dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma sosial yang 

                                                 
10 W.J.S. Poerwodaminto, 1982.  Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN. Balai Pustaka. hal. 553. 
11 Mustofa, 1999 Akhlak Tasawuf, Bandung: CV. Pustaka Setia.  hal. 16. 
12 W.J.S. Poerwodaminto. Hal. 948.  



 9

berlaku.13 Meskipun secara nyata kita dapat menyebutkan bentuk perilaku 

menyimpang, namun mendefinisikan arti perilaku menyimpang itu sendiri 

merupakan hal yang sulit karena kesepakatan umum tentang itu berbeda-beda di 

antara berbagai kelompok masyarakat.14  

Definisi perilaku penyimpang bersifat relatif tergantung dari masyarakat 

yang mendefinisikannya, nilai-nilai budaya masyarakat dan masa, zaman atau 

kurun waktu tertentu. Hal lain yang menyebabkan perilaku menyimpang bersifat 

relatif karena perilaku menyimpang juga dianggap seperti gaya hidup, 

kebiasaan-kebiasaan, fashion atau mode yang dapat berubah dari zaman ke 

zaman.15 

Dalam hal definisi perilaku menyimpang, penulis memaparkan rumusan 

para ahli yang melakukan studinya di berbagai lapisan masyarakat.  Berdasarkan 

studi mereka, maka perilaku menyimpang dapat dilihat dari empat sudut 

pandang yang berbeda yaitu : 

 a). Secara statistikal 

                 Definisi secara statistikal perilaku menyimpang adalah segala perilaku yang 

bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang jarang 

dan tidak sering dilakukan. Pendekatan ini berasumsi bahwa sebagian besar 

masyarakat dianggap melakukan cara-cara dan tindakan yang benar. 

            b). Secara absolut atau mutlak 

                 Definisi absolut ini menyatakan bahwa perilaku menyimpang berangkat dari 

aturan-aturan sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang mutlak atau jelas 

                                                 
13 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2004. Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan:  Prenada Media. 
hal 78 
14 Ibid. hal. 81 
15 Ibid. hal 82 
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dan nyata, sudah ada sejak dulu, serta berlaku tanpa terkecuali untuk semua 

warga masyarakat. Kelompok ini berasumsi bahwa aturan-aturan dasar dari 

suatu masyarakat adalah jelas dan anggota-anggotanya harus menyetujui 

tentang apa yang disebut menyimpang dan bukan. 

             c). Secara reaktif 

                 Perilaku menyimpang menurut kaum reaktivis bila berkenaan dengan reaksi 

masyarakat atau agen kontrol sosial terhadap tindakan yang dilakukan 

seseorang. Artinya apabila ada reaksi dari masyarakat atau agen kontrol 

sosial dan kemudian mereka memberi cap atau tanda terhadap si pelaku, 

maka perilaku itu telah dicap menyimpang demikian pula pelaku dikatakan 

menyimpang. Menurut Becker(dalam Clinard dan Meier. 1989:5), 

penyimpangan adalah suatu akibat yang kepada siapa cap itu telah berhasil 

diterapkan; perilaku menyimpang adalah perilaku yang dicapkan kepadanya 

atau orang laintelah memberi cap kepadanya. Dengan demikian, apa yang 

menyimpang dan apa yang tidak tergantung dari ketetapan (atau reaksi-

reaksi) dari anggota masyarakat terhadap suatu tindakan. 

             d). Secara normatif 

                  Sudut pandang ini berdasarkan asumsi bahwa penyimpangan adalah suatu 

pelanggaran dari suatu norma sosial. Norma dalam hal ini adalah standar 

tentang “apa yang seharusnya dan tidak seharusnya dipikirkan, dikatakan 

atau dilakukan oleh warga masyarakat pada suatu keadaan tertentu”. Ada dua 

konsep tentang norma yaitu: 

1). Sebagai evaluasi atau penilaian dari tingkah laku yaitu penilaian 

terhadap perilaku yang dianggap baik atau tidak seharusnya terjadi. 



 11

2). Sebagai tingkah laku yang diharapkan atau dapat diduga yaitu 

menunjuk pada aturan-aturan tingkah laku yang didasarkan pada 

kebiasaan atau adat istiadat masyarakat.16   

Menurut Ilmu Akhlak perilaku menyimpang adalah perwujudan dari 

gambaran jiwa sedang sakit, atau stres. Menurut Mustofa, akhlak bukanlah 

perbuatan, melainkan gambaran yang tersembunyi. Akhlak adalah nafsiah 

(bersifat kejiwaan), dan bentuknya yang kelihatan dinamakan muamalah 

(tindakan) atau suluk (perilaku), maka akhlak adalah sumber dan perilaku adalah 

bentuknya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka perilaku menyimpang bersumber 

dari akhlak yang buruk. Menurut Al-Ghazali akhlak yang buruk terbagi menjadi 

empat macam tingkatan, yaitu: 

1). Keburukan akhlak yang timbul karena ketidaksanggupan seseorang 

mengendalikan hawa nafsunya, sehingga pelakunya disebut Al jahil. 

2). Perbuatan yang diketahui keburukannya, tetapi ia tidak bisa 

meninggalkannya karena nafsunya sudah menguasai dirinya, sehingga 

pelakunya disebut Al Jahil Dholil . 

3). Keburukan akhlak yang dilakukan oleh seseorang karena pengertian 

baik baginya sudah kabur sehingga perbuatan buruk dianggap baik. 

4). Perbuatan buruk yang sangat berbahaya terhadap masyarakat pada 

umumnya, sedangkan tidak terdapat tanda-tanda kesadaran bagi 

pelakunya, kecuali hanya kekhawatiran menimbulkan pengorbanan 

yang lebih hebat lagi.17    

                                                 
16 Ibid. hal.83-85 
17 Mustofa. Ibid. hal. 18-19. 
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Perilaku menyimpang dapat juga diartikan perbuatan-perbuatan yang 

menyalahi ketentuan, ketetapan atau aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Menurut ajaran Islam, perbuatan salah atau menyimpang ialah perbuatan atau 

perilaku yang bertentangan dengan aturan-aturan pedoman agama Islam yaitu : 

Al-Qur’an dan As-Sunah. Hadis Nabi yang di kutip oleh Abdul A’la Madudi 

dalam bukunya Khilafah dan Kerajaan. Abdul A’la Al Maududi. 1988 ; Telah 

kutinggal bagimu dua hal, kamu tidak akan sesatselama kamu berpegang 

teguhpada keduanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah Rosul-Nya. (HR. Muslim)18 

Nabi Muhammad Saw selaku Rosulullah dijadikan teladan yang baik, 

sebab dalam dirinya terdapat sifat-sifat yang wajib kita contoh atau kita teladani. 

Hal ini di tegaskan oleh Allah dalam Surat Al Ahzab ayat 21 yang artinya: 

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Saw itu suri teladan yang 

baik.(QS. Al Ahzab;21)19    

    

      1.B. Dasar-Dasar Perilaku atau Tindakan. 

Manusia dalam melakukan tindakan atau perbuatan tentu ada dasar. Yang 

menjadi dasar-dasar orang bertindak, berbuat adalah sebagai berikut: 

a. Insting. 

Definisi insting oleh para ahli jiwa masih ada perselisihan pendapat. 

Namun perlu diungkapkan juga bahwa menurut James, insting adalah 

suatu alat yang dapat menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada 

tujuan dengan berfikir dahulu kearah tujuan iti dan tiada dengan 

mendahului latihan perbuatan itu. 

                                                 
18 Abdul A’la Al Maududi, 1988. Khilafah dan Kerajaan, Bandung. Hal : 94. 
19 Departemen Agama RI. 1971. Al Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, Hal : 670 
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b. Pola dasar bawaan (keturunan) 

Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, ada pendapat yang 

mengatakan bahwa kelahiran manusia itu sama, yang membedakan 

adalah faktor pendidikan. Tetapi pendapat baru mengatakan tidak ada 

dua orang lahir di dunia itu sama dalam tubuh, akal, dan akhlaknya. 

Sifat anak mewarisi dari sifat-sifat orang tua mereka, tetapi ia juga 

menjaga kepribadiannya dengan beberapa sifat tertentu, tidak dicampuri 

oleh orang tuanya. Sifat-sifat yang dapat membedakan dengan yang lain 

dalam bentuk warna, perasaan, akal dan akhlaknya. Dan sifat-sifat yang 

tertentu itu diwarisi oleh orang yang akan datang dengan dapat 

memelihara kepribadiannya. 

c. Lingkungan. 

Lingkungan adalah suatu yang melengkapi tubuh yang hidup, lingkungan 

tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah dan udaranya, sedangkan 

lingkungan manusia adalah apa yang melingkupinya dari negeri, lautan, 

sungai, udara, dan bangsa. 

Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1). Lingkungan alam 

Ibnu Khaldum dalam kitab pendahuluannya berkata tubuh yang 

hidup bahkan tumbuhnya tergantung keadaan lingkungan yang ia 

hidup didalamnya, kalau tidak cocok kepada tubuh, maka tubuh 

tersebut akan lemah bahkan mati. 

2). Lingkungan pergaulan. 
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Manusia apabila tumbuh dalam lingkungan yang baik, terdiri dari 

rumah yang teratur, sekolah yang maju dan kawan yang sopan, 

mempunyai undang-undang yang adil dan beragama dengan agama 

yang benar tentu akan menjadi orang yang baik. Sebaliknya tentu 

akan menjadi orang yang jahat. 

d. Kebiasaan. 

Ada pemahaman singkat bahwa kebiasaan adalah perbuatan yang 

diulang-ulang sehingga mudah dikerjakan bagi seseorang. Seperti 

kebiasaan berjalan, berpakaian, berbicara, dan sebagainya. Orang berbuat 

baik atau buruk karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu kesukaan hati 

terhadap suatu pekerjaan dan menerima kesukaan itu dan akhirnya 

menampilkan perbuatan dan secara terus menerus. 

Manusia dapat bahagia atau sengsara sebab dari kebiasaan jujur atau 

berkhianat karena kebiasaannya, berani atau takut karena kebiasaan. 

Bahkan ia pada umumnya sehat badannya atau sakit karena kebiasaan, 

demikian juga dengan membiasakan kebersihan, sederhana dalam makan 

dan sebagainya. Sebaliknya penyakit dapat didatangkan dengan 

membiasakan sebaliknya. 

e. Kehendak. 

Kehendak adalah suatu kekuatan dari beberapa kekuatan. Seperti uap 

atau listrik, kehendak adalah penggerak manusia dan dari padanya timbul 

segala perbuatan yang dihasilkan dari kehendak, dan segala sifat manusia 

dan kekuatannya seolah-olah tidur nyenyak sehingga dibangunkan oleh 

kehendak, maka kemagiran penggunaan, kekuatan akal ahli fakir, 
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kepandaian kerja, kekuatan urat, tahu akan kewajiban dan mengetahui 

yang seharusnya dan tidak seharunya kesemuanya ini didorong oleh 

kekuatan kehendak, dan semua tidak ada harganya bila tidak dirubah 

oleh kehendak menjadi perbuatan. Ada dua macam perbuatan atas 

kehendak, yaitu: kadang menjadi pendorong dan kadang menjadi 

penolak. Yakni kadang mendorong kekuatan manusia untuk berbuat 

seperti membaca, menulis. Kadang mencegah kekuatan tersebut, seperti 

melarang berkata atau berbuat. 

f. Pendidikan. 

Dunia pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan prilaku, 

akhlak. Berbagai ilmu dikenalkan agar siswa memahaminya dan dapat 

melakukan perubahan pada dirinya. 

Semua anak belum tahu perhitungan, setelah memasuki pendidikan 

sedikit banyak mengetahui. Kemudian dengan bekal ilmu pengetahuan 

tersebut, mereka memiliki wawasan luas dan diterapkan ke hal tingkah 

laku. 

Dengan demikian pendidikan sangat strategis sekali dijadikan pusat 

perubahan tingkah laku atau perilaku yang kurang baik untuk diarahkan 

menjadi prilaku yang baik. Maka diperlukan beberapa unsur dalam 

pendidikan untuk bisa dijadikan agen perubahan sikap dan perilaku.20  

 

   

         

                                                 
20 Umasitoh, Ibid. hal. 15-21.  
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1.C. Sebab-Sebab Perilaku Menyimpang Remaja. 

 Menurut Bimo Walgito ada tiga penyebab perilaku menyimpang atau 

kenakalan pada remaja, yaitu: 

a. Keadaan keluarga. 

Keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama bagi anak, dan dari 

situlah anak pertama-tama menerima pendidikan. Karena itu keluarga 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak, 

sehingga keluarga yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

perkembangan anak, demikian sebaliknya. Penyebab kenakalan remaja yang 

bersumber dari keluarga dapat dibedakan menjadi: 

1). Keluarga yang broken home ( keluarga terpecah) 

   a) Orang tua bercerai. 

       Bercerainya orang tua menjadikan anak bingung dalam 

mengemukakan jalan pilihannya kepada siapa ia akan memihak. 

Pada saat ini, anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang. Maka 

apabila hal itu tak terpenuhi akan timbul suatu perilaku yang 

dianggap menyimpang. 

   b) Kematian salah satu dari orang tua. 

         Ini akan membawa dampak internal pada anak, dimana anak 

merasakan adanya tekanan dan goncangan yang berat dalam dirinya. 

Kemudian anak merasakan kehilangan tempat bergantung. Hal 

tersebut menjadi pelarian pada suasana yang lain dan berakibat fatal 

bagi anak.  

   c) Ketidakhadiran orang tua dalam waktu  lama secara kontinyu. 
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         Hendaknya orang tua senantiasa membina dan membantu anak 

serta mencurahkan rasa kasih sayang dan rasa aman dalam 

menjalani tugas perkembangannya. Dimana ini sangat membantu 

anak dalm menjalani adaptasi dan mengambil keputusan.Dalam 

keluarga broken home terjadi disintegrasi keluarga, sehingga 

memberikan pengaruh yang kurang menguntungkan terhadap 

perkembangan anak dan juga memberikan potensi kuat untuk anak 

menjadi delinkuen.   

       2). Keluarga yang broken home semu. 

  Dalam keluarga ini, struktur keluarga masih utuh tetapi karena 

masing-masing anggota (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan, orang tua 

tidak swempat memberikan perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Untuk mendapat perhatian anak melakukan kompensasi keluar yang lepas 

kendali dan berakibat kenakalan. 

b. Keadaan sekolahan  

 Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah keluarga, yang 

mempunyai tanggung jawab memberikan pendidikan anak didiknya. Tapi di 

samping merupakan tempat memberikan pendidikan, dapat pula menjadi 

sumber terjadinya konflik pada anak dan memudahkan anak untuk menjadi 

delinkuen. Adapun penyebab yang dapat menimbulkan kenakalan remaja 

adalah: 

1). Karena kesulitan dalam bidang ekonomi, guru tidak dapat 

memberikan perhatian pada anak didiknya, sehingga keadaan ini 

akan membawa pengaruh pada sikap guru pada anak. 
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2). Guru sering tidak dapat mengajar, akibatnya anak didik terlantar dan 

tidak mendapat contoh secara langsung dari guru. 

3). Gedung dan peralatan yang tidak memenuhi syarat walaupun secara 

minimal, sehingga mudah menimbulkan frustrasi. 

4). Jumlah sekolah yang belum mencukupi, dapat menimbulkan 

persoalan tersendiri. Tidak adanya norma yang satu diantara para 

guru, membuat anak didik mengalami kebingungan terhadap aturan 

ketetapan yang harus dianut. 

c. Keadaan masyarakat 

Masyarakat sebagai tempat pendidkan yang ketiga setelah keluarga dan 

sekolah, secara langsung memberikan pengaruh dalam kehidupan anak. 

Adapun pengaruh yang dapat menimbulkan kenakalan remaja, adalah: 

1). Keadaan sosial ekonomi pada umumnya. Masa remaja merupakan 

masa berkembangnya rasa idialisme yang tinggi dan mendapat 

tingkat pengetahuan yang cukup tinggi yang didapat di bangku 

sekolah. Maka bila dalam masyarakat muncul suatu kepincangan 

sosial maka muncul tindakan remaja yang kadang menyimpang dari 

nilai-nilai dan aturan masyarakat. Hal itu sebagai manifestasi dari 

adanya perasaan frustasi. 

 2).  Fasilitas rekreasi yang kurang memadai. 

 3). Kegoyahan norma dalam masyarakat, menjadikan remaja bingung 

dan kehilangan panutan. 

 4).  Adanya pengaruh norma-norma baru dari luar. 

 5). Mass media, yang memberikan pengaruh informasi yang negatif. 
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 6). Kurang atau tidaknya pimpinan yang dapat menjadikan tempat 

identifikasi dalam masyarakat.21 

Pendapat lain dikemukakan oleh Zakiyah Darajat, yang mengemukakan bahwa 

penyebab kenakalan remaja terdiri dari: 

a. Lingkungan keluarga. 

         Sesungguhnya pengaruh lingkungan keluarga sangat besar terhadap 

remaja. Pengaruh itu tidaklah terbatas kepada waktu telah menjadi remaja, 

akan tetapi dimulai dari bayi, bahkan sejak dalam kandungan. Apa yang 

didengar dan dirasakan itu masuk ke dalam pribadinya. Jika dalam 

pertumbuhannya kurang mendapatkan kasih sayang, maka tumbuhlah pada 

dirinya perasaan yang tidak mengenal kasih sayang dan begitu sebaliknya. 

b. Lingkungan sosial ekonomi 

  Perkembangan pribadi dan sosial serta perkembangan idiologi 

remaja telah meningkat. Bersamaan dengan itu pengetahuan yang mereka 

dapatkan dari sekolah telah membantu mereka dalam mengembangkan 

perhatiannya terhadap masalah-masalah sosial ekonomi. Apabila di dalam 

masyarakat terlihat kepincangan ekonomi dan sosialnya, maka timbul tindakan-

tindakan remaja yang kadang-kadang menyimpang dari nlai-nilai moral. Hal itu 

dilakukan sebagai akibat dari perasaan frustrasinya. 

c. Lingkungan agama dan adat. 

        Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat yang masih kuat 

agamanya dan kepatuhan terhadap adatnya, maka hidupnya lebih tenang dari 

pada mereka yang jauh dari agama dan adat. Remaja yang hidup dalam 

                                                 
21 Bimo Walgito, 1982 Kenakalan Remaja, Yogyakarta: UGM Press. Hal. 10.  
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masyarakat yang keadaan aman dan tentram akan lebih tenang jika 

dibandingkan dengan yang hidup dalam masyarakat yang mengalami 

perubahan. Dalam masyarakat yang beradat dan beragama dimana nilai-nilai 

hidup mereka pasti dan tidak mudah berubah menjadikan remaja dengan 

mudah pula mendpatkan nilai-nilai yang pasti untuk dapat melaksanakannya. 

Dan begitu pula sebaliknya.22      

 

      1.D. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang 

Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan remaja bermacam-

macam jenisnya. Secara umum, yang digolongkan sebagai perilaku 

menyimpang antara lain adalah : 

1. Tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang ada. Misal : memakai sandal butut ke kampus 

atau ke tempat-tempat formal, membolos sekolah, merokok di area dilarang 

merokok dan lain-lain. 

2. Tindakan antisosial atau asosial, yaitu tindakan yang melawan ebiasaan 

masyarakat atau kepentingan umum. Bentuk tindakan asosial itu antara lain 

menarik diri dari pegaulan, tidak mau berteman, keinginan untuk bunuh diri, 

minum minuman keras, menggunakan narkotika, terlibat dunia prostitusi, 

penyimpangan seksual dan sebagainya. 

3. Tindakan-tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyata-nyata telah 

melanggar aturan-aturan hukum yang tertulis dan mengancam jiwa atau 

keselamatan orang lain. Misalnya adalah pencurian, perampokan, 

                                                 
22 Zakiah Darajat, 1976 Pembinaan Remaja, Jakarta: Penerbit Bulan Bintang. hal. 53.   
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pembunuhan, korupsi, perkosaan dan berbagai bentuk tindak kejahatan yang 

lain. 

Secara umum perilaku menyimpang dapat dibagi dua yaitu perilaku 

menyimpang yang berupa tindak kejahatan besar seperti membunuh, merampok, 

korupsi, menganiaya dan lain-lain. Kemudian yang kedua adalah perilaku 

menyimpang yang berupa tindak pelanggaran kecil-kecilan seperti berkelahi 

dengan teman, suka meludah di sembarang tempat, berpacaran sampai larut 

malam dan lain-lain.23 

 

2. BUSANA JILBAB 

2.A.Pengertian Berbusana Jilbab. 

            Jilbab menurut Fuad Mohd Fachruddin merupakan pakaian yang luas 

dan menutup aurat. Kata-kata “ Jalaba“ berarti menarik, maka karena badan 

wanita menarik pandangan dan perhatian umum hendaklah ditutup. 

Menggunakan pakaian pada dasarnya ialah untuk menutup yang perlu ditutup 

dan tidak diinginkan diperlihatan. Penutupan itu berarti menghormati yang 

ditutup itu, karena yang ditutup itu berharga harus dijaga dan ia milik pribadi 

harus dipelihara.24 

         Jilbab menurut syaikh Ibnu Taimiyah adalah baju wanita yang 

berukuran panjang. Oleh Ibnu Mas’ud dan orang yang sejalan dengan 

pendapatnya, menyebut pakaian itu sebagai ar rida’, mantel atau jubah. Oleh 

kaum awam pakaian itu disebut sebagai al izar, yaitu jenis busana longgar yang 

menutup tubuh, dari ujung kepala hingga semua badan.  
                                                 
23 Narwoko, Ibid. hal. 81 
24 Fuat Mohd Fachruddin. 1984. Aurat dan Jilbab Dalam Pandangan Islam, Jakarta: CV. Pedoman Ilmu 
Jaya. hal. 33.  
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Ubaidah dan sahabat lain mengatakan, bahwa jenis busana itu 

menjuntai dari ujung kepala wanita sehingga tidak ada lagi yang kelihatan, 

kecuali hanya bagian mata.25 Jilbab menurut ahli kamus Al Qur’an yang 

termasyhur yaitu Imam Raghib, beliau mengartikan jilbab sebagai pakaian 

longgar yang terdiri atas baju panjang dan kerudung yang menutup badan 

kecuali muka dan telapak tangan.26 

 Beberapa pengertian diatas satu sama lain saling menguatkan dan 

tersimpul menjadi satu pada pengertian yang diungkapkan oleh para ahli kamus 

Al Qur’an, disini yang diwakili oleh pendapat Imam Raghib. 

 

2.B.Sifat Pakaian Muslimah (Jilbab) 

 Ibrahim Muhammad al jamal menjelaskan sifat pakaian wanita 

dengan firman Allah dalam surat al-ahzab ayat 59, surat an-nuur ayat 31 dan 

surat al-ahzab ayat 33. 

 

 

Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 

dan istri-istri orang mukmin; Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ( Qs. Al-Ahzab:59).27 

 

                                                 
25 Syaikh Ibnu Taimiyah Dkk. 1994. Jilbab dan Cadar Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Jakarts: CV. 
Pedoman Ilmu Jaya. hal. 5.  
26 Nina Surtiretna, et al. 2002.  Anggun Berjilbab, Bandung: Al-Bayan. hal. 53.   
27 Departemen Agama Republik Indonesia, 1971. Al Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta. Hal : 678.     
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Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui periasan yang 

mereka sembunyikan. Dan hendaklah menutupkan kain kerudung kedadanya dan 

janganlah menampakkan perhiasannya.. (Qs. An-Nuur:31).28 

 

Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah 
yang dahulu. (Qs. Al-Ahzab:33).29 
 
        Menurut Abdul Halim Abu Syuqqoh sifat pakaian wanita dihadapan laki-

laki (bukan mahram) harus memenuhi lima syarat sebagai berikut: 

1. Menutup seluruh tubuh kecuali wajah, tangan dan kaki. 

2. Sederhana dalam menghiasi pakaian, wajah, tangan, dan kaki. 

3. Pakaian itu harus yang dikenal oleh masyarakat Islam.  

4. Harus berbeda dengan pakaian laki-laki. 

5. Harus berbeda dengan pakaian wanita kafir.30 

 

       2.C. Model dan Warna Pakaian Muslimah (Jilbab). 

       Syariat tidak menetapkan bentuk dan model tertentu, tetapi menetapkan 

kriteria yang harus dipenuhi bagi semua bentuk dan model pakaian yang 

berlaku di kalangan masyarakat yang berbeda-beda kebudayaan dan 

peradabannya antara negara satu dengan negara yang lainnya. Hal ini 

                                                 
28Departemen Agama Republik Indonesia, 1971. Al Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta. Hal : 548.  
Ibrahim Muhammad Al-Jamal. 1994.  Fiqih Muslimah Ibadah Mu’amalat, Jakarta: Pustaka Amani. hal. 
85-86.  
30 Abdul Halim Abu Syuqqoh.1997 Kebebasan Wanita Jilid 4, Jakatrta: Gema Insani Press. hal. 40   
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disebabkan syariat mengakui berlakunya ‘urf (adat kebiasaan) asalkan tidak 

bertentangan dengan hukum atau adab syariat. Islam tidak merombak tradisi 

jahiliyah dalam hal pakaian, melainkan memasukkan unsur keseimbangan.   

         Menurut Nina Surtiretna standar mode busana muslimah adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagian tubuh yang boleh kelihatan hanya wajah dan telapak tangan (sampai 

pergelangan). 

b. Tekstil yang dijadikan bahan busana tidak tipis atau tranparan (tembus 

pandang), karena kain yang demikian memperlihatkan bayangan kulit secara 

remang-remang. 

c. Modelnya tidak ketat, karena model yang ketat menampakkan bentuk tubuh 

terutama payudara, pinggang, dan pinggul. 

4. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 

5. Bahannya dan modelnya sebaiknya tidak terlalu mewah dan berlebihan atau 

menyolok mata.31  

 

       2.D. Esensi Pakaian Wanita Muslim (Jilbab). 

        Pertama-pertama pakaian berfungsi untuk menutup tubuh, kedua untuk 

berlindung dari panas dan dingin, dan ketiga agar tampil bagus. Akan tetapi, 

muslimah harus melengkapi dengan pakaian taqwa, dan pakaian taqwa itulah 

yang lebih baik. 

        Untuk meluruskan keberadaan (kepribadian) seorang wanita, maka esensi 

yang menyeluruh dari pakain wanita yaitu : 

                                                 
31 Nina Surtiretna,et al. 2002. Anggun Berjilbab, Bandung: Penerbit Al-Bayan. hal. 68.  
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a. Pakaian yang sempurna itu lebih-lebih untuk pemeliharaan dan penjagaan diri, 

dapat membantu mendewasakan pikiran wanita dan mengembangkannya, 

kemudian mengaktifkan dan mengkretifkan. 

b. Pakaian yang sempurna itu membantu menjaga dan memelihara hati wanita 

sehingga selalu sadar dan gemar kepada kebaikan. 

c.  Pakaian yang sempurna itu membantu untuk memelihara harga diri dan 

kemuliaan wanita dimanapun ia berada. 

d. Terakhir, pakaian yang sempurna itu membantu wanita melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya, mulai dari mengurus rumah tangga hingga terlibat 

dan berperan serta dalam membangun umat, baik dalam kegiatan sosial 

politiknya maupun dalam tugas-tugas yang menjadi kebutuhannya atau 

kebutuhan masyarakat.32 

Busana adalah cermin status. Dari busana yang dikenakan dapat diketahui 

tingkat ekonomi dan status sosial pemakainya. Selain itu juga dapat kita nilai 

citra estetika, kepribadian, dan kualitas moralnya. Peringkat sosial ekonomi bisa 

tercermin dari merek yang menempel pada pakaian dan aksesoris-aksesoris lain 

yang dipakainya. Citra estetika bisa dilihat dari mode yang dikenakan: apakah 

asri, serasi, anggun, bersih atau kotor; sedangkan kualitas moral dan periliaku 

tampak jelas pada ukuran busana yang disandangnya: apakah pakaian tersebut 

menonjolkan lekuk-lekuk tubuh yang seronok dan merangsang, atau apakah 

pakaian tersebut mencitrakan kesombongan, keangkuhan, dan sebagainya. 

Ataukah justru sebaliknya, pakaian ini merupakan cerminan dari identitas dan jati 

diri yang luhur. 33 

                                                 
32 Abdul Halim Abu Syuqqoh. 1997.  Kebebasan Wanita Jilid 4. Jakarta: Gema Insani Press. Hal. 35  
33 Nina Surtiretna, et al,  2002 Anggun Berjilbab. bandumg: Al-Bayan.  hal.51.  
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G. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kajian pustaka, penulis akan memaparkan tiga buah hasil penelitian 

yang sudah berbentuk jurnal penelitian. Jurnal pertama berjudul “Sekolah Sebagai 

Wawasan Wiyata Mandala Dapat Mencegah Kenakalan dan Perkelahian Pelajar” 

oleh Elin Yulailiah: 2000, jurnal kedua berjudul “Perbedaan Konsep dan Perilaku 

Kenakalan Remaja Antar Pelajar dari SMU/K (SLTA) yang Mendapat Peringkat 

Tinggi Dengan SMU/K yang Mendapat Peringkat Rendah di Kotamadya 

Surabaya”, oleh Jonli Indra, dkk: 2000. Sedangkan jurnal ketiga dengan judul 

“Citra Diri dan Kenakalan Remaja Pada Siswa SMU/K (SLTA) Peringkat Tinggi 

dan Peringkat Rendah di Surabaya” oleh Fatimah Heniman: 2000. 

1. Dalam penelitian pertama, yang menjadi latar belakangnya adalah banyaknya 

kasus kenakalan dan perkelahian pelajar di kota-kota besar. Kenakalan dan 

perkelahian pelajar yang pertama dipengaruhi oleh faktor dari diri pelajar sendiri 

yang masih pada usia remaja, saat usia remaja sedang tumbuh mencari identitas diri. 

Psikolog menyebutnya mereka sedang dalam masa sturm and drank. Pengaruh 

kedua adalah lingkungan yakni keluarga dan pergaulan. 

Kenakalan dan perkelahian pelajar dari masa kemasa dari generasi kegenerasi 

tampaknya terus berlanjut seperti turun temurun. Bentuk-bentuk kenakalan pelajar 

di antaranya mereka iseng mengganggu orang, usil, berbuat nakal (minum-

minuman keras, berkelahi, mencuri, mengompas dan sebagainya). 

Kenakalan dan perkelahian pelajar perlu diupayakan solusinya melalui berbagai 

pendekatan terutama pendekatan pendidikan khususnya melalui jalur pendidikan 

sekolah dengan mengaktifkan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler seperti kesenian, 
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olah raga, pesantren kilat, pramuka dan lain-lain. Dengan kesibukan-kesibukan 

tersebut siswa-siswi mempunyai kesibukan dan tidak mempunyai waktu untuk 

berbuat nakal, karena sudah disibukkan dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sekolah harus selalu menciptakan suasana 

lingkungan yang kondusif  yang membuat para siswa betah tinggal di sekolah dan 

kreatif, sehingga para siswa tidak sempat untuk berfikir dan berbuat nakal. Suasana 

sekolah yang aman, nyaman dan bersifat kekeluargaan sangat mendukung 

terlaksananya proses belajar-mengajar yang baik sehingga dapat mencapai hasil 

yang maksimum. Kegiatan-kegiatan yang terarah dan bermanfaat membuat anak 

kreatif sehingga mereka tidak sempat berfikir negatif dan tidak mudah terlibat 

perkelahian pelajar.34 

2.   Jurnal kedua berjudul “Perbedaan Konsep dan Perilaku Kenakalan Remaja 

Antar Pelajar dari SMU/K (SLTA) yang Mendapat Peringkat Tinggi Dengan 

SMU/K yang Mendapat Peringkat Rendah di Kotamadya Surabaya”.                

Permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar penelitian adalah sebagai berikut :  

a) Adanya kecenderungan meningkatnya kenakalan remaja yang membutuhkan 

pemahaman utuh tentang fenomena tersebut dalam upaya penanganan yang 

menyeluruh 

b)  Apakah lingkungan sekolah mempunyai kaitan dengan konsepsi murid- 

muridnya tentang kenakalan remaja? 

c)  Apakah lingkungan sekolah mempunyai peran dalam terjadinya perilaku-

perilaku nakal pada remaja? 

                                                 
34 Elin Yulailiah, 2000, sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dapat mencegah kenakalan dan 
perkelahian pelajar. PSIKOLOGIKA.04.(5). 113-120. 
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Penelitian ini mempunyai tujuan di antaranya adalah : 

a) Mengetahui bagaimana konsep remaja tentang berbagai macam bentuk 

kenakalan di kalangan mereka sendiri dengan membandingkan antara mereka 

yang bersekolah di sekolahperingkat tinggi dan peringkat rendah. 

b) Mengetahui macam-macam kenakalan yang dilakukan remaja serta 

frekuensinya. 

c) Mengetahui bentuk kenakalan mana yang mereka anggap paling wajar. 

Sedangkan manfaat dari peneltian ini adalah : 

a) Mengetahui mana di antara SMU/K dalam satu wilayah yang termasuk 

peringkat tinggi atau rendah. 

b) Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan konsep tentang kenakalan remaja 

antara dua kelompok tersebut. 

c) Dapat memperkirakan bentuk-bentuk kenakalan mana yang mungkin lebih cepat 

dan lebih berpeluang terjadi di masa yang akan datang. 

Penelitian ini berupa penelitian komparatif deskriptif epidemiologik. Sampel 

yang digunakan adalah siswa-siswi SMU/K di Surabaya. Untuk menentukan sampel 

sekolah dilakukan secara selektif, sedangkan sampel siswa dilakukan secara acak. 

Definisi operasionalnya yaitu SMU/K peringkat tinggi adalah satu atau dua 

SMU/K yang mendapat penilaian kumulatif tertinggi dalam satu area cakupan 

(penilaian secara subyektif dilakukan para guru yang mengajar di area tersebut). 

SMU/K peringkat rendah adalah satu atau dua SMU/K yang mendapat penilaian 

kumulatif terendah dalam satu area cakupan (penilaian secara subjektif dilakukan 

para guru yang mengajar di area tersebut). 
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Alat ukur dari penelitian ini yaitu konsep tentang kenakalan , dipakai 65 

pernyataan tentang berbagai macam bentuk kenakalan yang pada hakikatnya bisa 

digolongkan menjadi 3 tipe kenakalan yaitu kenakalan biasa, kenakalan 

penyalahgunaan zat dan kenakalan seksual. Tiap butir pernyataan mempunyai 4 

pilihan jawaban yang diberi nilai : sangat wajar (4), wajar (3), kurang wajar (2), 

tidak wajar (1). 

Alat ukur dari pengalaman perilaku menyimpang, dipakai 21 pernyataan 

tentang berbagai bentuk kenakalan yang digolongkan menjadi 3 seperti di atas dan 

tiap butir pernyataan mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu sangat sering (4), sering 

(3), jarang (2) dan sangat jarang (1). Bila tidak pernah melakukan maka tidak perlu 

mengisi jawaban. 

Pengolahan data dilakukan dengan analisis statistik komparatif non 

parametrik. 

Dari 640 kuesioner yang disebar, kembali 535 kuesioner dan yang 19 di 

antaranya tidak memenuhi syarat, antara lain tidak lengkapnya data responden 

seperti mencantumkan kelasnya, sehingga tinggal 519 yang memenuhi syarat untuk 

diolah secara statistik. 

Dari 519 kuesioner yang dapat diolah dapat diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Dalam hal pendapat tentang perilaku kenakalan biasa, terdapat 

perbedaan antara kelas 1 dan 3 (p : 0,001). Dalam hal ini siswa kelas 3 

menunjukkan konsep yang lebih longgar terhadap berbagai macam 

bentuk kenakalan. Sedangkan siswa putra menunjukkan konsep yang 

lebih longgar dibanding siswa putri (p: 0,002). 
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2. Dalam hal perilaku kenakalan penyalahgunaan zat, tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara siswa dari sekolah peringkat tinggi 

dibandingkan dengan sekolah peringkat rendah (p : 0,339). 

3. Dalam hal perilaku kenakalan seksual terdpat perbedaan yang bermakna 

antara siswa yang berasal dari sekolah peringkat tinggi dan peringkat 

rendah (p:0,047). 

4. Dalam hal pengalaman perilaku kenakalan biasa terdapat perbedaan 

antara siswa dari SMU/K peringkat tinggi dan rendah (p: 0,005). 

5. Dalam hal perilaku dan pengalaman penggunaan zat ternyata terdapat 

perbedaan antara siswa SMU/K peringkat tinggi dan rendah (p :0,008) 

6. Dalam masalah pengalaman perilaku kenakalan seksual tidak terdapat 

perbedaan yang bermakana antara siswa dari SMU/K peringkat tinggi 

dan rendah.35 

3. Jurnal  ketiga yang ditulis oleh Fatimah Heniman menjelaskan bahwa 

permasalahan penyimpangan perilaku remaja tentunya tidak hanya dalam 

menggunakan obat-obat terlarang tetapi juga kenakalan yang berbau 

kriminal termasuk  perkelahian, perampasan, dan bentuk-bentuk agretivitas 

lain maupun masalah-masalah seksual. Secara umum hal itu dapat diartikan 

sebagai suatu kelaian tingkah laku yang bersifat asosial, melanggar norma 

sosial dan agama yang berlaku dalam masyarakat dan merupakan tindakan 

melanggar hukum. Penelitian ini bersifat komparatif korelasi deskriptip 

epidemiologik, dengan sampel siswa SMU/K di Surabaya. Penentuan 

sekolah dilakukan secara selrktif ( peringkat tinggi dan rendah), sedang 
                                                 
35 Jonli Indra, 2000. Perbedaan Konsep dan Perilaku Kenakalan Remaja Antara Pekajar dari SMU/K 
(SLTA) yang Mendapat Peringkat Tinggi Dengan SMU/K yang Mendapat Peringkat Rendah di 
Kotamadya Surabaya, ANIMA, 15 (3) 255-267. 
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murid diambil secara acak. Definisi operasional SMU/K peringkat tinggi 

ialah satu dan dua SMU/K yang mendapat penilaian akumulatif tertinggi 

dalam satu area cakupan (peniliaian secara subjektif oleh para guru yang 

mengajar di area tersebut. Ada empat alat ukur yang digunakan, yaitu: 

konsep tentang kenakalan, pengalaman perilaku kenakalan, skala penilitian 

self estem dari hare, dan skala prnilain self estem dalam penghayatan 

agama. Hasil dari penilitian ini adalah sebagai berikut: Perilaku kenakalan 

seksual berbeda secara bermakna (p<0,05) antara siswa SMU/K peringkat 

tinggi dan peringkat rendah, Citra diri disekolah berbeda secara bermakna 

(p<0,000) antara siswa SMU/K peringkat tinggi dan peringkat rendah, Citra 

diri dalam penghayatan agama berkorelasi negative secata bermakna 

terhadap kenakalan”biasa” pengguna obat dan seksual, Citra diri di rumah 

dan di sekolah cenderung berkorelasi negative terhadap kenakalan “biasa” 

dan seksual, tetapi tidak dengan pengguna obat. Siswa kelas satu cenderung 

menunjukkan penghayatan agama yang lebih kuat dibanding siswa kelas 

tiga. Pembekalan agama dapat menghindarkan remaja dari macam macam 

bentuk kenakalan.36 

 

H. HIPOTESIS PENELITIAN 

 Hipotesis adalah suatu teori yang kebenarannya dapat diuji. Kebenarannya 

perlu diuji dengan fakta, ukuran atau dasar-dasar pemikiran tertentu untuk 

kemudian diterima, ditolak atau masih harus diuji lagi. Berdasarkan teori diatas, 

maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan : 

                                                 
36 Fatimah Haniman, 2000, citra diri dan kenakalan remaja pada siswa SMU-SMK (SLTA) peringkat 
tinggi dan peringkat rrendah di Surabaya,  ANIMA. 15.(3).238-245.. 
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                Terdapat perbedaan yang meyakinkan (signifikan) perilaku menyimpang 

siswi kelas satu dan dua (1 dan 2) SMA N 1 Depok Yogyakarta. Siswi yang 

memakai busana jilbab lebih baik perilakunya dibandingkan dengan siswi yang 

tidak memakai busana jilbab. 

 

I. KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam hal kerangka pemikiran, penulis mengkaitkan judul skripsi ini  

dengan teori Arousal atau kondisi emosi, karena menurut Suharnan:2005; 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh keadaan emosi yang sedang dijalaninya. 

Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa dalam menjalankan suatu tugas, 

keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kapasitas kognitif (kecerdasan, atau 

daya ingat) yang dimiliki, tetapi juga oleh keadaan emosi yang sedang dialami 

pada waktu itu.37 Arousal adalah keadaan emosi seseorang yang berkaitan 

dengan gairah, nafsu, semangat, termotivasi, atau kebengkitan. Jadi teori arousal 

dapat bergerak dari keadaan yang penuh semangat, gairah, atau kebangkitan, 

sampai pada keadaan sebaliknya yakni tidak beersemangat, tidak bergairah sama 

sekali, atau malas. Dalam teori ini ada dua asumsi yang diajukan, yaitu: a). 

hubungan antara tingkat tekenan, semangat, atau keadaan termotivasi dengan 

kinerja dalam tugas adalah berbentuk kurve "U" terbalik, kinerja yang optimal 

dapat terjadi apabila semangat (arousal) pada tingkat sedang atau moderat, dan 

b). tingkat optimal dari semangat atau gairah berhubungan secara terbalik 

dengan kesulitan tugas.38  

                                                 
37Prof. Dr. Suharnan, MS. 2005. Psikologi Kognitif, er. Surabaya: Srikandi. Hal . 415-416. 
38 Prof. Dr. Suharnan, MS. 2005. Psikologi Kognitif, er. Surabaya: Srikandi. Hal . 436-437. 
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Menurut Nina Surtiretna dalam bukunya yang berjudul Anggun 

Berjilbab, busana adalah cermin status. Lebih lanjut, ia mengatakan, dari busana 

yang dikenakan dapat diketahui tingkat ekonomi dan status sosial pemakainya. 

Selain itu juga dapat kita nilai citra estetika, kepribadian, dan kualitas moralnya. 

Kualitas moral tampak jelas pada ukuran busana yang disandangnya: apakah 

pakaian tersebut menonjolkan lekuk-lekuk tubuh yang seronoh dan merangsang, 

atau apakah pakaian tersebut mencitrakan kesombongan, keangkuhan, dan 

sebagainya. Ataukah justru sebaliknya, pakaian ini merupakan cerminan dari 

identitas dan jati diri yang luhur.39   

 Berdasarkan teori diatas penulis mempunyai pemikiran bahwa semakin tinggi 

semangat para siswi mengenakan jilbab maka semakin rendah perilaku 

menyimpang yang dilakukannya, dan semakin rendah semangat para siswi 

mengenakan jilbab maka akan semakin tinggi perilaku menyimpang yang 

dilakukannya. Dengan begitu ketika arousal pada kondisi sedang atau moderat 

untuk mengenakan jilbab maka akan berimbang potensi ada dan tidaknya perilaku 

menyimpang yang akan dilakukan oleh para siswi.   

 

J. METODE PENELITIAN       

     1. RANCANGAN PENELITIAN 

         Metode penelitian sering disebut dengan istilah metodologi research yang 

berarti sebagai usaha untuk menentukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 

pengetahuan. Usaha ini dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.40 

Sementara menurut Koentjaraningrat “sehubungan dengan upaya ilmiah maka 

                                                 
39 Nina Surtiretna, et al. 2002. Anggun Berjilbab. Bandung: Al Bayan. Hal. 51.  
40 Sutrisno Hadi.1980. Metodologi Reseach I. Yogyakarta: Andi Offset. hal. 12  
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metode atau cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan.41  

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, supaya 

lebih mudah memahami fenomena sosial dalam hal ini perbedaan perilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh siswa yang berjilbab dan tidak berjilbab di SMA 

N 1 Depok, Sleman, Yogyakarta. Dalam melakukan penelitian, penulis 

menggunakan metode angket. Subjek penelitian diberikan kuesiooner untuk 

mereka jawab. Hasil dari penyebaran angket kemudian ditabulasi dan diolah secera 

statistic menggunakan SPSS For Windows 16.0  

2. DEFINISI ISTILAH/DEFINISI OPERASIONAL 

 Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam mendefinisikan 

masalah  penelitian atau makna penelitian yang digunakan, maka definisi 

operasional dari perilaku menyimpang adalah: 

Perilaku menyimpang adalah segala perbuatan, tingkah laku yang melanggar 

atau bertentangan dengan norma-norma, aturan-aturan yang ada dilingkungan ia 

berada dan bertentangan dengan agama. 

Kemudian yang menjadi indikator dari perilaku menyimpang sebagai 

berikut : 

1. Memakai sandal jepit di sekolah atau tempat resmi. 

2. Membolos sekolah dan meninggalkan waktu belajar. 

3. Menggunakan atau mengkonsomsi narkotika. 

4. Terlibat dalam pelacuran. 

5. Aksi dan terlibat pencurian. 

                                                 
41 Koentjaraningrat. 1983. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta : PT. Gramedia. hal. 16.  
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6. Berbohong. 

7. Berkata jorok. 

8. Merokok. 

9. Menyontek dan meniru jawaban saat ujian. 

10. Meledek dan mengejek guru dan orang lain. 

11. Berbohong dan bersikap kasar terhadap orang tua 

12. Melakukan sex bebas 

Selanjutnya yang menjadi menjadi indicator siswa memakai busana 

jilbab adalah sebagai berikut:  

Dengan memperhatikan kondisi siswa yang menggunakan seragam 

sekolah dan sifat-sifat busana jilbab, maka penulis membuat stándar jilbab 

berdasarkan busana seragam sekolah yang diijinkan oleh sekolah, yaitu;  

untuk jilbab pakaian seragam baju lengan panjang dengan rok panjang dan 

menggunakan kerudung kepala kain yang menutupi semua rambut kepala 

sampai dada dan dibawah punggung. Kemudian untuk yang tidak berjilbab 

adalah semua siswa yang mengenakan seragam biasa baju lengan pendek 

atau panjang, rok dibawah lutut dan tidak memakai kerudung.     

      3. POPULASI DAN SAMPEL 

      1)Populasi 

Yang dimaksud dengan populasi adalah “ keseluruhan pihak atau 

individu atau obyek atau sasaran yang dalam penelitian seharusnya diteliti oleh 

peneliti”42. 

                                                 
42 Anas Sudijono. 1987. Pengantar Statistik Pendidikan. Yogyakarta: PN. Rajawali Pers. hal. 176.  
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas 1 

dan 2 (satu dan dua) Sekolah Menengah Atas Negeri Satu Depok tahun ajaran 

2006/2007 yang berjumlah 636 siswa. 

      2). Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran 

penelitian dan yang dianggap representatif mewakili terhadap populasi.43 

Penelitian yang penulis lakukan tidak mngambil seluruh siswi sebagai subyek 

penelitian, melainkan hanya mengambil sebagian siswi dari populasi tersebut 

dijadikan sampel. Maka data yang diambil adalah data yang berasal dari siswi 

yang dijadikan sampel. 

            Adapun dalam pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik 

“penentuan sampel secara jatah”, yaitu penentuan sampel secara jatah ini 

dilakukan secara subyektif oleh peneliti atau penulis. Penentuan jatah dapat 

dilakukan secara strata atau menurut kategori tertentu: langkah pertama peneliti 

memilah anggota populasi atau menjadi sub populasi. Selanjutnya masing-

masing sub populasi mendapat jatah secara seimbang.44 Sedangkan mengenai 

jumlah sampel penelitian, Suharsimi menyatakan sebagai berikut: “ sebagai 

ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik dimbil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populaasi., selanjutnya jika 

subyeknya besar dapat dimbil antara 10-15%. Penulis akan mengambil sampel 

sebanyak 12% yang secara hitungan ketemu angka 76,32 kemudian dibulatkan 

menjadi 80 siswi terbagi menjadi dua kelompok besar, yakni siswi yang 

berjilbab 40 dari kelas 1 dan 2, dan yang tidak berjilbab 40 dari kelas 1 dan 2.  
                                                 
43 Winarno Surakhmad.1983. Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik. Bandung: Tarsito. hal. 
93.  
44 Sudarwan Danim.1997. Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Prilaku, Jakarta:1997, hal. 99  
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4.INSTRUMEN PENELITIAN 

     Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur data 

yang diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan kuesioner/pertanyaan sebagai alat 

ukur. Metodenya adalah sebagai berikut : 

1. Metode pokok, yaitu metode angket, dengan menggunakan angket perilaku 

menyimpang.  

2. Metode bantu, yaitu metode interview. 

3. Observasi.  

Selanjutnya untuk memperjelas mengenai metode ini akan penulis jelaskan 

secara satu per satu sebagai berikut: 

1. Metode Angket 

       Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa angket adalah suatu pertanyaan 

dalam bentuk yang langsung mendasar dari laporan mengenai diri sendiri.45 

Selanjutnya metode angket dapat dikatakan sebagai cara untuk mendapatkan 

data dengan memberikan seperangkat item pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

        Pada dasarnya ada dua bentuk angket, yaitu angket berstruktur dan 

angket tidak berstruktur. Angket berstruktur adalah yang sifatnya tegas dan 

kongkrit dengan pertanyaan yang terbatas. Responden diminta untuk tidak 

lebih dari mencek atau mengisi skala-skala atau lajur-lajur yang ada pada 

pertanyaan yang sudah ditentukan. Pertanyaan yang ada dalam angket ini ada 

yang bersifat terbuka dan ada yang bersifat tertutup. Angket yang bersfat 

                                                 
45 Sutrisno Hadi. 1980. Metodologi  Reseach I. Yogyakarta: Andi Offset. hal. 157 
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tertutup adalah angket yang seluruh daftar pertanyaan harus sudah lengkap 

dan respnden tinggal mengisi tanda-tanda dalam daftar cek. 

      Angket yang tidak berstruktur adalah angket yang memerlukan jawaban 

dari responden lebih lengkap, membutuhkan cara berfikir yang baik dan 

biasanya menggunakan jawaban yang panjang. 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket yang berstruktur 

dengan konstruksi item pertanyaan berbentuk pilihan ganda, yaitu pertanyaan 

yang disusul dengan berbagai kemungkinan jawaban yang sudah tersedia 

sehingga responden tinggal memilih jawaban. Tipe yang dibuat dalam 

kuisioner adalah tipe pilihan ganda dengan alternatif jawaban a,b,c,d,e. 

Adapun langkah-langkah pembuatan angket adalah sebagai berikut: 

1. Membuat kisi-kisi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Aspek indicator Item Jumlah 
     

1. Memakai sandal jepit di sekolah atau 
tempat resmi. 

2. Membolos sekolah dan meninggalkan 
waktu belajar. 

3. Jajan di kantin ketika jam pelajaran 
kosong 

4. Tidak membayar penuh makanan yang 
dimakan di kantin 

5. Ngemil di dalam kelas 
6. Berbohong dalam hal ijin tidak masuk 

sekolah 
7. Mencontek, meniru dan memberikan 

jawaban pada teman saat ujian 
8. Mencoret dinding sekolah dan fasilitas 

lain 
9. Mencuri di dalam kelas 
10. Meledek atau mengejek guru 
11. Berkata tidak sopan kepada guru 
12. Mengoperasionalkan HP saat pelajaran 

 
1,2 
 
3 
 
4 
5 
 
6 
7 
8,9,10 
 
11 
12 
13 
14,15 
16 
 
17,18 
 

 
2 item 
 
1 item 
 
1 item 
1 item 
 
1 item 
1 item 
3 item 
 
1 item 
1 item 
1 item 
2 item 
1 item 
 
2 item 
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berlangsung 
13. Membalas perlakuan tidak baik yang 

dilakukan orang lain 
14. Mencuri di rumah 
15. Berbohong kepada orang tua 
16. Membantah dan bersikap kasar terhadap 

orang tua 
17. Mencoba dan bergaul dengan pengguna 

zat psikotropika 
18. Mencoba minuman keras 
19. Merokok 
20. Melakukan sex bebas dan tindakan 

pelacuran 
 
 

19 
20,21 
22,23 
 
24,25 
 
26 
27 
28,29,3
0 
 

1 item 
2 item 
2 item 
 
2 item 
 
1 item 
1 item 
3 item 
 
 

Jumlah total item 30 30 
 

2. Menentukan Skor 

             Angket ini dibuat dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat positif 

atau favorable dan pertanyaan yang bersifat negatif atau unfavorable. Pemberian 

skor tiap subyek didasarkan atas pertanyaan dan alternatif  jawaban yang dipilih. 

Skor untuk pertanyaan yang bersifat favorable adalah: 

1), Jawaban a dengan skor 5 

2). Jawaban b dengan skor 4 

3). Jawaban c dengan skor 3 

4). Jawaban d dengan skor 2 

5). Jawaban e dengan skor 1 

Adapun jawaban yang bersifat negative unfavorable diberi skor kebalikan dari 

skor di atas, yaitu; 

1). Jawaban a dengan skor 1 

2). Jawaban b dengan skor 2 
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3). Jawaban c dengan skor 3 

4). Jawaban d dengan skor 4 

5). Jawaban e dengan skor 5 

            Sebelum angket dipergunakan untuk mengumpulkan data, perlu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

1) Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji instrument penelitian agar 

instrument penelitian tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuannya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Validitas bertujuan untuk mengukur apakah 

kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi product  moment yang dikembangkan oleh 

Pearson dengan menggunakan program SPSS For Windows 16.0. Hasil 

korelasi dengan SPSS kemudian dibandingkan dengan nilai kritis table 

atas derajat signifikasi yang telah ditetapkan, dalam hal ini adalah 5 %. 

2). Reliabilitas. 

.    Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana hasil 

suatu pengukur dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengukuran uji statistik cronbach alpha. Cronbach 
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alpha adalah koefisien reliabilitas yang menunjukkan bagaimana ítem-item 

dalam pertanyaan adalah berkorelasi secara positif satu dengan yang lain. 

Cronbach alpha dihitung dengan menghitung rata-rata hubungan antar ítem 

untuk mengukur konsep. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

cronbach alpha > 0,60 (Gozali, 2001). 

2). Metode Interview atau Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara �okum jawab langsung dengan sumber data.46 Metode ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan latar belakang dan 

penyebab prilaku menyimpang siswi yang paling menonjol 

penyimpangannya. 

             Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara bebas terpinpin 

dimana seseorang yang mengadakan interview sudah mempersiapkan 

kerangka pertanyaan-pertanyaan secara cermat, lengkap untuk disajikan 

dengan cara bagian-bagian pertanyaan tesebut diserahkan kepada kebijakan 

interview, sehingga interview telah mempersiapkan berbagai macam 

pertanyaan dan dilaksanakan dalam suasana yang bebas. 

            Penggunaan dari metode ini adalah untuk memperoleh gambaran 

tentang prilaku menyimpang yang dilakukan oleh para siswi kelas satu dan 

dua (1 dan 2 ) SMA N 1 Depok Yogyakarta. 

3).Observasi. 

Observasi atau pengamatan dalam kamus, berarti melihat dengan 

penuh perhatian. (Siti Parini: 2005). Observasi merupakan cara 

                                                 
46 Muhammad Ali. 1985. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. Bandung: Angkasa. hal. 83. 
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menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-

gejala yang sedang di teliti oleh observer baik secara langsung ( dengan 

menggunakan mata kepala) maupun tidak langsung ( dengan menggunakan 

alat bantu. Dalam pengertian psikologis observasi disebut juga dengan 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan seluruh indra. 

Metode ini digunakan untuk mengecek informasi yang didapat dari 

interview dengan kenyataan yang ada, dan untuk mendapatkan data-data 

dimana sasaran yang diamati tidak dapat berbicara atau dapat berbicara tapi 

tidak diajak bicara. 47   

5.PENGUMPULAN DATA 

                 Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran angket pada 

siswi kelas 1 dan kelas 2 SMAN 1 Depok Yogyakarta secara jatah. Pengisisan 

angket dilakukan secara langsung dan angket yang sudah dijawab, langsung 

diambil dari siswi. Penulis melakukan pengumpulan data dibantu oleh Guru 

Mata Pelajaran Bimbingan dan Penyuluhan. 

              Pengumpulan data dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Juli dan bulan 

Agustus 2008. 

6.ANALISIS DATA 

         Yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mengolah data atau bahan yang diperoleh guna menarik 

kesimpulan. 

                                                 
47 Umasitoh, 2004 Skripsi Hubungan Antara Akhlak Dalam Keluarga Dan Akhlak Dalam Bermasyarakat 
Di  Man Klaten,  tidak diterbitkan, Yogyakarta, program S1 Suka. hal. 37.    
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         Setelah kegiatan pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya adalah 

penganalisaan data. Hasil penelitiannya tergantung pada ketepatan teknik analisa 

data yang digunakan, sebab bila teknik yang dipakai kurang tepat dengan jenis 

data yang dikumpulkan maka kemungkinan hasil penelitiannya kurang tepat. 

         Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data secara 

statistik, mengingat data yang dikumpulkan adalah berwujud angka-angka. 

Adapun tekniknya adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisa data mengenai gambaran umum perilaku menyimpang 

siswi berjilbab dan tidak berjilbab menggunakan rumus : 

P =   x100% 

Dimana :  

f  : frekuensi yang dicari prosentasinya 

N : number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P : angka prosentase 

b. Untuk menganalisa/membandingkan perilaku menyimpang siswi berjilbab 

dan tidak berjilbab menggunakan uji T (Independent Samples Test) SPSS For 

Windows 16.0 

Test T adalah salah satu uji statistic yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan(meyakinkan) dari 

dua buah mean sampel (dua buah variable yang dikomparatifkan). Tes T 

dikembangkan oleh William Seely Gosset seorang konsultan statistic Irlandia 

pada tahun 1915. Ia menggunakan nama samara “Student” dan huruf “t’’ 

pada istilah tes “t” sehingga tes “t” juga dikenal dengan istilah “student t”. 
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Besarnya koefisien komparatif dengan menggunakan tes “t” diberi 

symbol t0 (t observasi), angkanya dapat bertanda positif dan �okum��r. 

Cara memberikan interpretasi terhadap t0 adalah dengan merumuskan 

hipotesa alternatif (Ha) yang menyatakan ada perbedaan dan hipotesa nol 

(H0) menyatakan tidak ada perbedaan. Setelah itu mencari df atau db, lalu 

besarnya df atau db tersebut berkonsultasi pada table nilai “t’ , hasilnya 

disebut t table (tt). Selanjutnya bandingkan t0 dengan tt : 

1. Bila t0 sama dengan atau lebih besar dari tt maka hipotesa nol 

(H0) ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan 

2. Bila t0 lebih kecil dari tt maka hipotesa nol (H0) diterima yang 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. 

                 Kemudian dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan 

menginterpretasikan hasil analisis data untuk memperoleh gambaran tentang perilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh siswi berjilbab dan tidak berjilbab. Dalam analisis 

data yang berupa data kualitatip menginterpretsikan hasil dari wawancara dengan guru 

kelas, wali kelas dan guru BK yang ada di SMA N 1 Depok. Serta arsip sekolah yang 

mendukung. Pada bab selanjutnya atau bab dua kami sajikan beberapa data dan profeily 

SMA N 1 Depok, Sleman, Yogyakarta.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data atau fakta-fakta yang telah penulis peroleh serta 

dokumen-dokumen yang telah diperoleh kemudian penulis analisis dengan 

menggunakan SPSS For Windows 16.0 maka pada akhirnya penulis mendapat 

jawaban dari rumusan masalah dan membuktikan hipotesis yang penulis ajukan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan atau nyata perilaku 

menyimpang antara siswi berjilbab dan siswi tidak berjilbab. 

Dengan kata lain penulis menemukan bahwa siswi berjilbab 

cenderung lebih baik perilakunya dibanding dengan siswi tidak 

berjilbab. Siswi berjilbab dan siswi tidak berjilbab berpotensi 

melakukan perbuatan menyimpang bahkan pernah melakukannya 

walaupun hanya dalam hal tertentu saja. Perilaku menyimpang 

yang dilakukan siswi SMAN 1 Depok Yogyakarta sesuai dengan 

pernyataan yang diungkapkan Teori Arousal yang dikolaborasikan 

dengan teori busana oleh Nina Sutiretna bahwa busana adalah 

cermin status dan dari busana yang dikenakan dapat diketahui 

tingkat ekonomi dan status social pemakainya. Selain itu juga dapat 

kita nilai citra estetika, kepribadian dan kualitas moralnya.  

2. Upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah membuat dan member 

kegiatan yang positif kepada para siswa, memberikan sanksi sesuai 
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dengan metode penetapan sanksi yang telah ditentukan oleh 

sekolah.   

 

B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian dan fakta yang penulis peroleh, maka 

penulis dapat memberikan saran yang relevan bagi semua pihak yang berorientasi di 

dalam dunia pendidikan umumnya dan khususnya di SMAN 1 Depok Yogyakarta 

sebagai berikut : 

1. Untuk membentengi diri dari pengaruh arus globalisasi yang 

mempunyai kecenderungan merubah pola tingkah laku para remaja 

(pelajar) maka hendaknya para siswa harus membentengi diri dengan 

agama yaitu senantiasa mengamalkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupannya. 

2. Guru hendaknya selalu menanamkan nialai-nilai agama kepada para 

siswa sehingga siswa dengan sendirinya akan tumbuh rasa 

kesadarannya untuk mengamalkan ajaran agama tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepala Sekolah sebagai supervisor diharapkan selalu memberikan 

pengawasan dan mengkoordinir terhadap pelaksanaan proses belajar 

mengajar supaya dapat berjalan dengan tertib, damai dan harmonis. 

4. Kami memandang penelitian masalah perilaku menyimpang sangat 

penting untuk perdalam lagi, baik dengan subyek penelitian dari remaja 

atau orang dewasa bahkan orang tua. Bagi peneliti selanjutnya kami 

harapkan dapat membandingkan sekolah swasta dengan sekolah negeri 
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atau swasta saja dengan tanpa melihat busana jilbab. Sehinga 

subyeknya bisa lebih luas dan bebas laki-laki dan perempuan tidak 

hanya perempuan saja seperti yang telah kami lakukan karena terbatas 

oleh busana jilbab yang hanya boleh dipakai siswa perempuan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENUTUP 

 

Kami ucapkan syukur Alhamdulillah dengan ridho dan rahmat Allah SWT, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan bimbingan dan 

petunjuk-petunjuknya dari Bapak pembimbing dan para dosen beserta instansi yang 

terkait yang telah membantu untuk terselesainya penulisan skripsi ini, penulis hanya 

dapat mendoakan semoga amal baik dari bapak pembimbing dan bagi siapapun yang 

telah membantu pada penulis semoga mendapat pahala yang berlipat ganda dan 

mendapat ganti yang lebih baik di sisi-Nya. 

Kami sebagai manusia biasa yang tak lepas dari kesalahan dan kekurangan , 

penulis telah berusaha mencurahkan segala kemampuan baik pikiran, tenaga , biaya 

dan waktu demi kesempurnaan skripsi ini. Namun Karena keterbatasan dan 

kemampuan maka tentunya masih banyak kekurangan dan kejanggalan yang terdapat 

dalam penyusunan bahasa, tata tulis dan uraian dalam pembahasannya. Oleh karena 

itu penulis mengharapkan koreksi serta kritik yang bersifat membangun dari semua 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan taufik, rahmat dan 

hidayah-Nya kepada kita semua. 

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat berguna dan membawa manfaat 

yang baik bagi agama, masyarakat, nusa, dan bangsa. Amin. 

      Yogyakarta, 12 Januari 2009 

           Penulis  
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PEDOMAN INTERVIEW DI SMA N 1 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA 

 

Daftar pertanyaan untuk guru 

1. Apakah pernah melihat siswa makan cemilan, permen dll ketika sedang mengajar. 

Bagaimana tanggapan dari hal itu? 

2. Pernah melihat siswa mencontek ketika ujian? 

3. Pernahkah melihat siswa meniru jawaban ujian siswa lain pada saat menjadi pengawas 

ujian? 

4. Siswa yang anda ketahui memberi jawaban ujian ke siswa lain, pernahkah menegurnya? 

5. Selama ini pernahkah diteriaki dan diledek siswa ketika tidak bisa menjawab pertanyaan 

dari siswa? 

6. Pernah melihat siswa kecewa dengan sikap perlakuan anda, kemudian mereka berkata 

tidak baik pada anda? 

7. Pada saat menyampaikan materi pelajaran, pernahkah menemui siswa sedang 

mengoperasionalkan HP (ber-sms , main game, dll)? 

 

Pertanyaan untuk konselor  

1. Pernah melihat siswa putri membolos? Yang berkerudung maupun tidak. 

2. Pernah melihat siswi memakai sandal di sekolah, padahal dia tidak sakit kaki yang 

menghalanginya memakai sepatu? 

3. Pernah melihat siswa putri jajan pada saat jam pelajaran kosong? 

4. Pernahkah ada kasus siswa mengambil uang temannya? 

5. Selama ini pernah mendengar info siswa yang sudah mencoba miras/minuman keras atau 

pengguna psikotropika/narkoba? 



6. Pernah menjumpai siswa putri merokok atau pernah ada kasus tersebut pada siswa putri 

yang berjilbab maupun tidak berjilbab? 

 

Pertanyaan untuk kantin   

1. Selain jam istirahat dan sehabis jam olah raga, apa ada siswa yang jajan dikantin? 

2. Pernahkah melihat atau memperhatikan siswa putri yang membayar jajanan tidak sesuai 

dengan yang ia ambil/makan? 

 

Pertanyaan untuk orang tua siswa   

1. Pernahkah ada diantara anak anda yang mengambil uang anda tanpa ijin? 

2. Apakah anda tahu jumlah uang SPP yang harus dibayar tiap bulan? Apakah anak anda 

pernah minta uang SPP lebih dari jumlah yang harus dibayar?  

3. Pernah melihat gelagat anak sedang berbohong pada anda? 

4. Dalam keseharian pernahkah melihat atau diperlakukan kasar oleh anak? 

 

 

Pertanyaan untuk siswa  

1. Anda melihat guru/staf karyawan memakai sandal jepit di sekolah. Maka anda akan 

menirunya? 

2. Apakah anda pernah membolos sekolah? 

3. Apakah anda pernah ijin tidak masuk sekolah dengan alasan sakit padahal anda tidak 

sakit? 

4. Apakah anda pernah mencontek buku catatan saat ujian? 

5. Apakah anda pernah meniru jawaban teman anda saat ujian? 

6. Apakah anda pernah memberikan jawaban kepada teman saat ujian? 

7. Apakah anda pernah mencoret-coret dinding sekolah atau fasilitas lain yang ada di 

sekolah? 



8. Apakah anda pernah mengambil uang teman anda tanpa ijin? 

9. Apakah anda penah mengambil dan memakai peralatan sekolah teman anda tanpa ijin? 

10. Apakah anda pernah meledek/meneriaki guru saat guru tidak bisa menjawab pertanyaan 

dari siswa? 

11. Apakah anda pernah menyampaikan kekecewaan kepada guru dengan kata-kata yang 

tidak sopan? 

12. Apakah anda pernah ber-sms dengan teman anda saat guru sedang memberikan materi 

pelajaran? 

13. Apakah anda pernah membongkar kejelekan teman anda kepada orang lain karena anda 

dikhianati? 

14. Apakah anda pernah membalas perlakuan orang lain yang tidak baik kepada anda dengan 

kata-kata yang tidak sopan? 

15. Apakah anda pernah memakai zat psikotropika? 

16. Apakah anda pernah bergaul dengan pengguna zat psikotropika? 

17. Apakah anda pernah mencicipi minuman keras? 

18. Apakah anda pernah merokok? 

19. Dengan imbalan uang atau sesuatu yang berharga, pernahkah anda menerima permintaan 

orang lain untuk bercinta yang sifatnya bukan sex? 

20. Apakah anda pernah berteman dengan wanita tuna susila? 

21. Apakah anda pernah berciuman dengan pacar anda? 
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ANGKET PERILAKU MENYIMPANG 

 
Sebelum menjawab pertanyaan terlebih dahulu tulislah identitas anda : 

 Nama : ------------------------------------------ 

 Kelas : ------------------------------------------ 

 Agama : ------------------------------------------ 

Petunjuk: Mohon dijawab semua pertanyaan dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban        

yang anda pilih 

 

1.  Apakah anda pernah memakai sandal jepit di sekolah? 

     a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

2. Anda melihat guru/staf karyawan memakai sandal jepit di sekolah. Maka anda akan       

menirunya? 

     a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

3.  Apakah anda pernah membolos sekolah? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

4.  Apakah anda jajan di kantin ketika ada jam pelajaran kosong? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

5.  Apakah anda pernah, dengan sengaja, saat membayar tidak menghitung salah satu makanan  

yang anda makan di kantin? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

6. Apakah anda pernah makan cemilan atau mengunyah permen saat pelajaran sedang 

berlangsung? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

7.  Apakah anda pernah ijin tidak masuk sekolah dengan alasan sakit padahal anda tidak sedang 

sakit? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadan d.sering e.selalu 

8.  Apakah anda pernah mencontek catatan atau buku saat ujian? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

9.  Apakah anda pernah meniru jawaban teman anda saat anda ujian? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 



10.  Apakah anda pernah memberikan jawaban kepada teman anda saat ujian? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

11. Apakah anda pernah mencoret-coret dinding sekolah atau fasilitas lain yang ada di 

sekolah?(misal: meja, kursi dll) 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

12.  Apakah anda pernah mengambil uang teman anda tanpa ijin? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

13. Apakah anda pernah mengambil dan memakai peralatan sekolah teman anda tanpa ijin? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

14. Apakah anda pernah meneriaki/meledek guru saat guru tidak bisa menjawab pertanyaan dari 

siswa? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

15. Apakah anda pernah menyampaikan kekecewaan terhadap guru dengan kata-kata yang tidak 

sopan? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

16. Apakah anda pernah ber-sms ria/mengoperasionalkan handphone saat guru sedang 

memberikan materi pelajaran? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

17. Anda dikhianati teman anda. Maka pernahkah anda membongkar kejelekan teman anda 

kepada orang lain? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

18. Anda diperlakukan tidak baik oleh orang lain. Maka pernahkah anda membalasnya dengan 

kata-kata yang tidak sopan? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

19. Apakah anda pernah mengambil uang orang tua anda tanpa ijin walaupun hanya seribu 

rupiah? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

20. Pernahkah anda meminta uang untuk membayar SPP kemudian melebihkan jumlahnya 

karena uang jajan dari orang tua kurang? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

 



21. Apakah anda pernah berbohong kepada orang tua? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

22. Apakah anda pernah membantah nasihat orang tua? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

23. Apakah anda pernah bersikap kasar terhadap orang tua? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

24. Apakah anda pernah mencicipi zat psikotropika? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

25. Apakah anda pernah bergaul dengan pengguna zat psikotropika? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

26. Apakah anda pernah mencicipi minuman keras? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

27. Apakah anda pernah merokok? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

28. Dengan imbalan uang atau sesuatu yang berharga, pernahkah anda menerima permintaan 

orang atau teman untuk bercinta yang sifatnya bukan sex? 

       a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

29. Apakah anda pernah berteman dengan wanita tuna susila? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 

30. Apakah anda pernah berciuman dengan pacar anda? 

      a.tidak pernah  b.pernah c.kadang-kadang d.sering e.selalu 



 

 

Lampiran 

Data Hasil Angket Siswi Berjilbab 

 

 

N0 
Subyek 

Nomor Item  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jml 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

 

2 
2 
2 
1 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
4 
5 
2 
2 
1 
2 
1 
2 
2 
1 
1 
2 
2 
2 
2 
1 
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39 
33 
34 
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31 
45 
39 
33 
41 
33 
33 
35 
42 
34 
34 
31 
35 
48 
35 
35 
35 
46 
40 
36 
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35 
35 
32 
36 
55 
46 
32 
35 
33 
33 
37 
31 
35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 

Data Hasil Angket Siswi Tidak Berjilbab 

 

No. 
Subyek 

Nomor Item Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
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13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
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31 
32 
33 
34 
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36 
37 
38 
39 
40 
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Reliability 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.768 .731 23

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

SKOR1 1.7125 .71501 80

SKOR2 1.7250 .87113 80

SKOR3 1.6750 .65168 80

SKOR4 1.7375 1.00308 80

SKOR5 1.0875 .28435 80

SKOR6 1.3125 .58664 80

SKOR7 1.3750 .71821 80

SKOR8 1.7000 .98598 80

SKOR9 1.5250 .82638 80

SKOR10 1.5000 .81131 80

SKOR11 1.4125 .56689 80

SKOR13 1.5375 .82591 80

SKOR14 1.8375 1.13007 80

SKOR16 1.6375 .91740 80

SKOR17 1.4250 .63195 80

SKOR18 1.7500 .93457 80

SKOR19 1.2000 .46115 80

SKOR20 1.2000 .40252 80

SKOR21 1.7125 .71501 80

SKOR22 1.4000 .60796 80

SKOR25 1.0125 .11180 80

SKOR27 1.0250 .15711 80

SKOR30 1.0250 .15711 80

 
 



 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SKOR1 31.8125 41.901 .174 . .769 

SKOR2 31.8000 40.415 .257 . .765 

SKOR3 31.8500 42.205 .165 . .769 

SKOR4 31.7875 39.005 .320 . .761 

SKOR5 32.4375 43.895 .013 . .771 

SKOR6 32.2125 40.321 .451 . .753 

SKOR7 32.1500 40.509 .328 . .759 

SKOR8 31.8250 36.577 .543 . .741 

SKOR9 32.0000 37.266 .602 . .739 

SKOR10 32.0250 38.506 .483 . .748 

SKOR11 32.1125 42.202 .204 . .766 

SKOR13 31.9875 39.987 .321 . .760 

SKOR14 31.6875 36.673 .444 . .751 

SKOR16 31.8875 37.114 .543 . .742 

SKOR17 32.1000 42.142 .181 . .768 

SKOR18 31.7750 36.582 .581 . .739 

SKOR19 32.3250 43.513 .049 . .772 

SKOR20 32.3250 42.349 .289 . .763 

SKOR21 31.8125 40.990 .276 . .762 

SKOR22 32.1250 42.161 .189 . .767 

SKOR25 32.5125 43.924 .060 . .770 

SKOR27 32.5000 43.924 .036 . .770 

SKOR30 32.5000 44.025 -.012 . .771 

 
 



 
T-Test 
 

Notes 

Output Created 06-Sep-2008 03:02:39 

Comments  

Input Data H:\data reliability ok.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 80 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST GROUPS=P(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 

S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 

S28 S29 S30 

  /CRITERIA=CI(.9500). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.608 

 
 



[DataSet1] H:\data reliability ok.sav 

 
Group Statistics 

 PAKAIAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

SKOR1 BERJILBAB 40 1.7000 .82275 .13009

TIDAK BERJILBAB 40 1.7250 .59861 .09465

SKOR2 BERJILBAB 40 1.6750 .88831 .14045

TIDAK BERJILBAB 40 1.7750 .86194 .13629

SKOR3 BERJILBAB 40 1.7750 .61966 .09798

TIDAK BERJILBAB 40 1.5750 .67511 .10674

SKOR4 BERJILBAB 40 1.6000 .92819 .14676

TIDAK BERJILBAB 40 1.8750 1.06669 .16866

SKOR5 BERJILBAB 40 1.1000 .30382 .04804

TIDAK BERJILBAB 40 1.0750 .26675 .04218

SKOR6 BERJILBAB 40 1.1000 .30382 .04804

TIDAK BERJILBAB 40 1.5250 .71567 .11316

SKOR7 BERJILBAB 40 1.3000 .68687 .10860

TIDAK BERJILBAB 40 1.4500 .74936 .11848

SKOR8 BERJILBAB 40 1.5250 1.03744 .16403

TIDAK BERJILBAB 40 1.8750 .91111 .14406

SKOR9 BERJILBAB 40 1.3500 .76962 .12169

TIDAK BERJILBAB 40 1.7000 .85335 .13493

SKOR10 BERJILBAB 40 1.3000 .75786 .11983

TIDAK BERJILBAB 40 1.7000 .82275 .13009

SKOR11 BERJILBAB 40 1.3500 .48305 .07638

TIDAK BERJILBAB 40 1.4750 .64001 .10119



SKOR12 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR13 BERJILBAB 40 1.3000 .60764 .09608

TIDAK BERJILBAB 40 1.7750 .94699 .14973

SKOR14 BERJILBAB 40 1.3750 .86787 .13722

TIDAK BERJILBAB 40 2.3000 1.18105 .18674

SKOR15 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR16 BERJILBAB 40 1.3000 .64847 .10253

TIDAK BERJILBAB 40 1.9750 1.02501 .16207

SKOR17 BERJILBAB 40 1.2500 .43853 .06934

TIDAK BERJILBAB 40 1.6000 .74421 .11767

SKOR18 BERJILBAB 40 1.4000 .84124 .13301

TIDAK BERJILBAB 40 2.1000 .90014 .14233

SKOR19 BERJILBAB 40 1.1000 .30382 .04804

TIDAK BERJILBAB 40 1.3000 .56387 .08916

SKOR20 BERJILBAB 40 1.0750 .26675 .04218

TIDAK BERJILBAB 40 1.3250 .47434 .07500

SKOR21 BERJILBAB 40 1.3750 .54006 .08539

TIDAK BERJILBAB 40 2.0500 .71432 .11294

SKOR22 BERJILBAB 40 1.2250 .42290 .06687

TIDAK BERJILBAB 40 1.5750 .71208 .11259

SKOR23 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR24 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000



SKOR25 BERJILBAB 40 1.0000 .00000 .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0250 .15811 .02500

SKOR26 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR27 BERJILBAB 40 1.0000 .00000 .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0500 .22072 .03490

SKOR28 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR29 BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0000 .00000a .00000

SKOR30 BERJILBAB 40 1.0000 .00000 .00000

TIDAK BERJILBAB 40 1.0500 .22072 .03490

a. t cannot be computed because the standard deviations of both groups are 0. 

 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed)

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

SKOR1 Equal variances assumed 1.378 .244 -.155 78 .877 -.02500 .16088 -.34528 .29528

Equal variances not assumed   -.155 71.252 .877 -.02500 .16088 -.34576 .29576

SKOR2 Equal variances assumed .173 .678 -.511 78 .611 -.10000 .19571 -.48962 .28962

Equal variances not assumed   -.511 77.929 .611 -.10000 .19571 -.48963 .28963



SKOR3 Equal variances assumed 3.155 .080 1.380 78 .171 .20000 .14489 -.08846 .48846

Equal variances not assumed   1.380 77.434 .171 .20000 .14489 -.08849 .48849

SKOR4 Equal variances assumed .652 .422 -1.230 78 .222 -.27500 .22357 -.72010 .17010

Equal variances not assumed   -1.230 76.538 .222 -.27500 .22357 -.72023 .17023

SKOR5 Equal variances assumed .616 .435 .391 78 .697 .02500 .06393 -.10227 .15227

Equal variances not assumed   .391 76.715 .697 .02500 .06393 -.10230 .15230

SKOR6 Equal variances assumed 36.387 .000 -3.457 78 .001 -.42500 .12293 -.66974 -.18026

Equal variances not assumed   -3.457 52.615 .001 -.42500 .12293 -.67161 -.17839

SKOR7 Equal variances assumed 1.554 .216 -.933 78 .354 -.15000 .16073 -.46998 .16998

Equal variances not assumed   -.933 77.416 .354 -.15000 .16073 -.47002 .17002

SKOR8 Equal variances assumed .016 .898 -1.603 78 .113 -.35000 .21831 -.78463 .08463

Equal variances not assumed   -1.603 76.721 .113 -.35000 .21831 -.78474 .08474

SKOR9 Equal variances assumed 1.923 .170 -1.926 78 .058 -.35000 .18169 -.71173 .01173

Equal variances not assumed   -1.926 77.183 .058 -.35000 .18169 -.71179 .01179

SKOR10 Equal variances assumed 3.380 .070 -2.262 78 .027 -.40000 .17687 -.75212 -.04788

Equal variances not assumed   -2.262 77.479 .027 -.40000 .17687 -.75215 -.04785

SKOR11 Equal variances assumed 5.432 .022 -.986 78 .327 -.12500 .12678 -.37740 .12740

Equal variances not assumed   -.986 72.546 .327 -.12500 .12678 -.37770 .12770

SKOR13 Equal variances assumed 6.027 .016 -2.670 78 .009 -.47500 .17791 -.82918 -.12082

Equal variances not assumed   -2.670 66.460 .010 -.47500 .17791 -.83016 -.11984

SKOR14 Equal variances assumed 12.023 .001 -3.992 78 .000 -.92500 .23174 -1.38635 -.46365

Equal variances not assumed   -3.992 71.610 .000 -.92500 .23174 -1.38700 -.46300

SKOR16 Equal variances assumed 5.893 .018 -3.520 78 .001 -.67500 .19178 -1.05680 -.29320

Equal variances not assumed   -3.520 65.908 .001 -.67500 .19178 -1.05791 -.29209

SKOR17 Equal variances assumed 20.941 .000 -2.563 78 .012 -.35000 .13658 -.62191 -.07809

Equal variances not assumed   -2.563 63.169 .013 -.35000 .13658 -.62292 -.07708



SKOR18 Equal variances assumed .491 .486 -3.593 78 .001 -.70000 .19480 -1.08783 -.31217

Equal variances not assumed   -3.593 77.646 .001 -.70000 .19480 -1.08785 -.31215

SKOR19 Equal variances assumed 17.220 .000 -1.975 78 .052 -.20000 .10127 -.40162 .00162

Equal variances not assumed   -1.975 59.885 .053 -.20000 .10127 -.40259 .00259

SKOR20 Equal variances assumed 45.586 .000 -2.905 78 .005 -.25000 .08605 -.42130 -.07870

Equal variances not assumed   -2.905 61.424 .005 -.25000 .08605 -.42203 -.07797

SKOR21 Equal variances assumed .012 .912 -4.767 78 .000 -.67500 .14159 -.95689 -.39311

Equal variances not assumed   -4.767 72.605 .000 -.67500 .14159 -.95722 -.39278

SKOR22 Equal variances assumed 21.351 .000 -2.673 78 .009 -.35000 .13095 -.61070 -.08930

Equal variances not assumed   -2.673 63.468 .010 -.35000 .13095 -.61164 -.08836

SKOR25 Equal variances assumed 4.213 .043 -1.000 78 .320 -.02500 .02500 -.07477 .02477

Equal variances not assumed   -1.000 39.000 .323 -.02500 .02500 -.07557 .02557

SKOR27 Equal variances assumed 9.148 .003 -1.433 78 .156 -.05000 .03490 -.11948 .01948

Equal variances not assumed   -1.433 39.000 .160 -.05000 .03490 -.12059 .02059

SKOR30 Equal variances assumed 9.148 .003 -1.433 78 .156 -.05000 .03490 -.11948 .01948

Equal variances not assumed   -1.433 39.000 .160 -.05000 .03490 -.12059 .02059

 



 
T-Test 
 

Notes 

Output Created 22-Sep-2008 12:12:23 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 81 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST GROUPS=pakaian(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=perilaku 

  /CRITERIA=CI(.9500). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 
 

 

 

 



[DataSet0]  

 
Group Statistics 

 pakaian N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

perilaku berjilbab 40 37.1250 5.46404 .86394

tidak berjilbab 40 43.8750 5.97511 .94475

 

 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

perilaku Equal variances assumed .315 .576 -5.273 78 .000 -6.75000 1.28021 -9.29871 -4.20129

Equal variances not assumed   -5.273 77.385 .000 -6.75000 1.28021 -9.29903 -4.20097
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